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Londi adalah seorang gadis yang
tengah bermimpi. Di langit, dia tidak
melihat satu pun awan.
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Sebaliknya, Londi melihat
angsa yang terbang, ikan e
yang melompat, dan

domba berbulu halus yang

berlari pulang.



Suatu sore, Gogo keluar dengan
wajah yang tampak lelah.

“Londi, jangan terus bermimpi!”
katanya.

“Sekarang saatnya untuk pergi ambil
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air.
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Londi mulai melangkah menuju Dia melangkah pelan melewats
keran. Dia melompati batu-batu. rumah Mama Neli. Dia berlari
menuruni jalan kecil.



"Kita perlu
menunggu.”

Ayo kita tetap antre.
"Jangan berkhayal!"

| Antrean di keran
 jtu sangat
panjang.
“Oh, tidak!” kata

Londi sambil
berdiri tegak.
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Ooh! Pikir Londi. Tapi apa yang

berkilau di sana?
Saya jadi penasaran, siapa ya yang

kehilangan sepatunya?



Apakah itu milik
cewek
sepertiku?

Atau hal lain...



Dan apa yang ada di bawah
sana? Bebek?




Dan apa sih bayangan besar
itu? Uh oh, itu Gogo!

“Londi, embermu hampir
jatuh!” “Maaf, Gogo. Aku

terlalu terbuai mimpi, lagi.”



“Ayo kita
berangkat, gadis
Impianku,” kata
Gogo.

Mereka mengisi ember itu
bareng-bareng. Londi melihat o
matahari terbenam di balik <
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“Lihat, Gogo! Ada babi merah o

muda di langit!” “Oh Londi... Itu |
cuma awan,” keluh Gogo. : 8 r'
Londi menggenggam tangan i L

Gogo dan mereka pulang

bersama dengan ceria.







